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Abstrak 

Penelitian ini merupakan studi awal untuk mengetahui profil self-efficacy dan hasil belajar fisika dalam 

rangka menentukan model pengajaran yang sesuai untuk meningkatkan self-efficacy dan hasil belajar 

siswa pada materi momentum dan impuls. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan survey dan kajian literatur. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

angket self-efficacy dan lembar tes materi momentum dan impuls. Subjek penelitian ini sebanyak  79 

siswa kelas X. Hasil penelitian didapatkan: nilai rata-rata self-efficacy siswa berkategori tinggi pada 

dimensi magnitude, strength, dan generality; hasil belajar siswa tergolong kurang; model pengajaran yang 

sesuai untuk meningkatkan self-efficacy dan hasil belajar fisika adalah model pengajaran inkuiri. 

Kata-kata kunci: Inkuiri, self-efficacy, hasil belajar fisika, pembelajaran fisika. 

Abstract 

This study is a preliminary study to find out the profile of self-efficacy and the results of physics learning 

in order to determine the appropriate teaching model to improve self-efficacy and student learning 

outcomes on the momentum and impulse material. The research method in this study using survey and 

litelature review. Instrument used are self-efficacy questionnaires and sheet test momentum and impuls 

material. The subjects of this study were 79 students of class X. The results of this study indicated that: 

the average student self-efficacy score is high on the magnitude, strength, and generality dimensions; 

student learning outcomes are classified as less; appropriate teaching model to improve self-efficacy is a 

inquiry teaching model. 

Keyword: Inquiry, self-efficacy, learning outcomes physics, learning physics . 

 

PENDAHULUAN  

Penerapan Kurikulum 2013 saat ini menuntut 

pembelajaran yang berbasis scientific approach. 

Pendekatan saintifik merupakan konsep dasar yang 

menginspirasi atau melatarbelakangi perumusan metode 

mengajar dengan menerapkan karakteristik yang ilmiah. 

Dalam pembelajarannya, scientific approach mendorong 

siswa agar mampu dalam mengamati, menanya, mencoba 

atau mengumpulkan data, mengasosiasi atau menalar, dan 

mengkomunikasikan. Pembelajaran ini berorientasi pada 

keaktifan siswa dalam pelaksanaannya (student centered), 

guru hanya sebagai fasilitator dan pengarah dalam proses 

belajar mengajar. 

Kurikulum 2013 menghendaki student centered 

dalam pembelajaran dimana guru diharuskan untuk 

memperhatikan perbedaan individu setiap siswa 

(Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014). Setiap siswa 

mempunyai karakteristik dan perbedaan masing-masing 

dalam menyerap hasil kegiatan pembelajaran yang 

diberikan oleh guru. Perbedaan individu siswa dapat 

berupa perbedaan kognitif, afektif, psikologis, dan lain 

sebagainya. Beberapa permasalahan yang timbul dalam 

diri siswa yang mungkin berkaitan dengan perilaku 

kognitifnya yakni kadang-kadang terjadi ketidakselarasan 

antara keinginan atau minat individu dengan bakat 

khususnya, sering membawa kesulitan juga dalam 

memilih program yang sesuai dengan dirinya. Banyak 

kegagalan studi mungkin bersumber pada pilihan yang 

kurang tepat ini (Makmun, 2000). Tait-McCutcheon 

dalam Puspita (2016:1) menyatakan bahwa seorang guru 

penting untuk mengetahui apa yang siswa rasakan, 

pikirkan, dan lakukan. Selain itu guru juga harus 

mempertimbangkan pengaruh dari sikap, nilai, 

karakteristik kepribadian terhadap prestasi dan partisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran. Guru seharusnya perlu 

mengenali perbedaan individu setiap siswa dan 

seharusnya perlu memperhatikan faktor-faktor yang 

terkait dengan proses pembelajaran siswa. Adapun 

beberapa faktor psikologis dalam diri siswa antara lain: 

self-efficacy, motivasi, dan lain sebagainya (Santrock, 

2009:216). 

Self-efficacy adalah suatu kepercayaan individu akan 

kemampuannya untuk melakukan tugas tertentu yang 

mempengaruhi kehidupannya (Bandura dalam Feantoby, 

2012:2). Self-efficacy memiliki keefektifan tertentu bagi 

individu agar mampu menilai bahwa dirinya mempunyai 

kekuatan untuk menghasilkan sesuatu yang diharapkan. 

Self-efficacy membawa dampak tersendiri bagi individu 
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dalam meningkatkan kehidupannya (Schulze et al, 

2015:2). Tanpa self-efficacy individu akan ragu-ragu 

dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya. 

Selain itu self-efficacy merupakan bentuk tindakan 

motivasi, kognitif, dan afektif intervensi proses, sehingga 

dengan self-efficacy individu akan percaya dengan 

kemampuannya dan akan meningkatkan hasil belajarnya. 

Tingkat self-efficacy yang tinggi adalah karakteristik 

tingkat ketekunan dan tingkat pencapaian yang diperlukan 

untuk bertahan dalam pembelajaran sains. Tingkat self-

efficacy juga terkait dengan konsep kecemasan sains dan 

motivasi akademik (Bernasconi, 2017:12).  

Selain itu dalam Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 

tentang Prinsip Pembelajaran yang diterapkan salah 

satunya adalah mengubah dari pendekatan tekstual 

menjadi pendekatan berbasis masalah, berbasis proyek, 

discovery, dan inkuiri. Sywi, dkk (2015) dalam 

penelitiannya yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model Problem Based Learning dalam meningkatkan self-

efficacy dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

biologi diperoleh peningkatan self-efficacy pada kelas 

eksperimen dan hasil belajar siswa juga mengalami 

peningkatan. Model pengajaran PBL dapat meningkatkan 

self-efficacy siswa dikarenakan PBL menuntut siswa 

untuk menemukan penyelesaian masalah yang sulit secara 

mandiri, sehingga dengan perlahan akan membangun 

keyakinan diri dan merangsang rasa ingin tahu yang 

membuat siswa semakin bersemangat untuk menemukan 

penyelesaian dari masalah yang diberikan. Rasa semangat 

tersebut memotivasi siswa untuk dapat fokus mengerjakan 

tugas dan mampu menyelesaikan tugas yang diberikan 

dengan tepat waktu. 

Nasution (2014) melakukan penelitian yang bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

dan self-efficacy matematis siswa dalam pembelajaran 

matematika dan diperoleh hasil bahwa kemampuan 

pemecahan masalah dan self-efficacy siswa yang 

memperoleh pendekatan pengajaran Project Based 

Learning (PjBL) lebih baik daripada kemampuan siswa 

yang memperoleh pengajaran secara konvensional. Model 

pengajaran PjBL dirancang untuk digunakan pada 

permasalahan komplek yang diperlukan siswa dalam 

melakukan investigasi dan memahaminya. Dalam 

pembelajaran bebasis proyek, siswa dengan self-efficacy 

tinggi akan mengerjakan tugas proyek yang diberikan 

dengan penuh tanggung jawab, tekun, ulet, dan 

mengerahkan segala usaha serta kemampuannya untuk 

menyelesaikan tugas tersebut. Dengan kata lain siswa 

yang memiliki self-efficacy rendah kemungkinan merasa 

tidak mampu dalam menyelesaikan kerja proyek dan 

menjawab permasalahan yang diberikan. Hal ini akan 

menghambat jalannya penerapan model pengajaran 

berbasis proyek dan berdampak pada rendahnya hasil 

belajar yang diperoleh siswa (Amanda, dkk, 2014). 

Hanifah dan Agustini (2012) menggunakan model 

pengajaran inkuiri untuk meningkatkan self-efficacy dan 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran kimia. Setelah 

diterapkan model pengajaran inkuiri self-efficacy dan 

berpikir kritis siswa mengalami peningkatan secara 

klasikal. Filsame dan Fisher (dalam Hanifah dan Agustini, 

2012:6) berpendapat bahwa para pemikir kritis juga 

memiliki kecakapan metakognisi yaitu berpikir tentang 

pemikirannya sendiri. Salah satu dari kecakapan 

metakognisi adalah self-efficacy. Maka self-efficacy perlu 

dikembangkan untuk menimbulkan kemampuan berpikir 

kritis. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, self-efficacy 

dapat ditingkatkan melalui bembelajaran yang 

menggunakan model PBL untuk bidang biologi (Sywi 

dkk, 2015), PjBL dibidang matematika (Nasution, 2014), 

dan inkuiri pada bidang kimia (Hanifah dan Agustini, 

2012). Dalam pembelajaran fisika masih belum ditemukan 

peneliti sehingga dilakukan studi awal untuk mengetahui 

profil self-efficacy dan profil hasil belajar fisika, kemudian 

membuktikan adanya korelasi antara self-efficacy dan 

hasil belajar fisika, dan bagaimana upaya meningkatkan 

self-efficacy dan hasil belajar fisika melalui pembelajaran. 

Berikut akan dianalisis model pengajaran sesuai yaitu 

PBL, PjBL, dan inkuiri untuk mencari  tahu manakah 

yang memungkinkan secara maksimal meningkatkan self-

efficacy dan hasil belajar fisika siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, maka diteliti “Identifikasi 

Awal Profil Self-Efficacy Siswa SMA, Hasil Belajar 

Fisika, dan Model Pengajarannya”. 

METODE 

Penelitian ini merupakan studi pendahuluan dengan 

menggunakan metode survey untuk mendapatkan profil 

self-efficacy siswa dan hasil belajar fisika. Penelitian ini 

hanya mendeskripsikan suatu pencapaian dari kelompok 

subjek tertentu tanpa melakukan manipulasi perlakuan 

dan ditujukan untuk mendapatkan informasi langsung di 

lapangan tentang self-efficacy dan hasil belajar siswa. 

Subjek dalam penelitian ini sebanyak 79 siswa kelas X 

SMAN 19 Surabaya. Penelitian dilakukan pada semester 

genap 2016/2017. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar tes materi momentum dan impuls untuk 

mendapatkan profil hasil belajar dan angket self-efficacy 

yang terdiri dari 30 pernyataan untuk mendapatkan profil 

self-efficacy. Pernyataan dalam angket self-efficacy 

disusun berdasarkan dimensi self-efficacy. Pernyataan-

pernyataan dalam angket self-efficacy meliputi pernyataan 

positif dan pernyataan negatif untuk mengetahui self-
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efficacy siswa dari berbagai sisi. Data self-efficacy 

dianalisis berdasarkan 3 dimensi yakni: 

1) Magnitude, yaitu keyakinan seseorang akan 

kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan tugas 

dengan tingkat kesulitan yang berbeda. 

2) Strength, yaitu keyakinan seseorang akan kekuatan 

atau ketahanan yang dimiliki dalam melaksanakan 

tugas. 

3) Generality, yaitu keyakinan seseorang akan 

kemampuannya dalam melaksanakan tugas yang 

umum hingga spesifik. 

Setelah diperoleh profil self-efficacy siswa dan hasil 

belajar fisika, data dianalisis untuk mendapatkan korelasi 

antar keduanya. Untuk menentukan model pengajaran 

yang sesuai dilakukan studi literatur. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Analisis data self-efficacy diperoleh melalui angket 

self-efficacy. Hasil penelitian menunjukkan self-efficacy 

siswa paling banyak berkriteria tinggi yakni sebesar 73% 

seperti yang terlihat dalam Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Profil Self-Efficacy Siswa 

Interval 

Nilai 
Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

81-100 Sangat Tinggi 6 9 

61-80 Tinggi 58 73 

41-60 Cukup Tinggi 15 18 

21-40 Rendah - - 

Jumlah 79 100 

 Berdasarkan Tabel 1 di atas, menunjukkan siswa 

yang memiliki self-efficacy sangat tinggi sebanyak 6 

siswa, untuk self-efficacy tinggi sebanyak 58 siswa 

sedangkan untuk self-efficacy cukup tinggi sebanyak 15 

siswa. Tingkat self-efficacy siswa dapat diidentifikasi dari 

dimensi self-efficacy. Seperti yang terlihat pada Gambar 1 

berikut: 

 
Gambar 1. Gambaran Umum Self-Efficacy Siswa 

 Pada Gambar 1 dapat dilihat jika dimensi strength 

diperoleh nilai yang paling tinggi dibandingkan dengan 

dimensi magnitude dan generality, namun semua dimensi 

self-efficacy berada pada kategori tinggi.  

 Hasil penelitian ini dapat menggambarkan keadaan 

awal self-efficacy siswa. Sebagian besar siswa memiliki 

self-efficacy tergolong tinggi, namun ada beberapa siswa 

yang memiliki self-effficacy cukup tinggi, hal ini perlu 

ditingkatkan karena berpengaruh terhadap pencapaian 

siswa. Selain itu tingkat self-efficacy juga berpengaruh 

terhadap tingkat kecemasan ujian, semakin rendah 

keyakinan akan kemampuan dalam mata pelajaran fisika 

maka semakin tinggi pula kecemasan ujian fisika 

(Ekawati, 2015). Siswa dengan self-efficacy rendah pada 

pembelajaran dapat menghindari banyak tugas belajar, 

khususnya yang menantang (Santrock, 2009:216). Hal ini 

bisa terjadi karena ada beberapa faktor penyebab seperti 

keadaan fisiologis, emosional siswa, dan kecemasan yang 

terjadi dalam diri siswa ketika melakukan tugas sering 

diartikan sebagai kegagalan (Bandura, 1997:79). Dengan 

demikian self-efficacy juga penting diperhatikan dalam 

pembelajaran fisika (Nissen dan Shemwell, 2016). 

 Identifikasi hasil belajar siswa diperoleh melalui 

lembar tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa rata-rata tergolong kurang dari KKM, seperti 

yang terlihat pada Gambar 2 berikut: 

Gambar 2. Profil Awal Hasil Belajar Siswa 

 Pada Gambar 2 terlihat bahwa 64 siswa mendapat 

nilai di bawah KKM, dan hanya 15 siswa mendapat nilai 

cukup dari KKM. Hal ini bisa terjadi karena pada kegiatan 

belajar belum optimal dan pemanfaatan potensi siswa 

masih kurang. Siswa belum optimal dilibatkan dalam 

kegiatan pembelajaran seperti kegiatan observasi, 

berdiskusi, menganalisa, menyimpulkan kegiatan belajar 

dan cenderung pembelajaran berpusat pada guru. 

 Berdasarkan profil self-efficacy dan hasil belajar 

fisika siswa tersebut dapat dianalisis hubungan korelasi 

antar keduanya, dan diperoleh koefisien korelasi sebesar 

0,54. Korelasi tersebut bermakna bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara self-efficacy dan hasil 

belajar fisika siswa dengan kategori sedang (Sugiyono, 

2012). Hal ini berarti self-efficacy menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yang cukup 

berarti. Semakin tinggi self-efficacy siswa maka semakin 

tinggi pula hasil belajar yang diperoleh. 
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 Dari beberapa model pengajaran yang digunakan 

untuk meningkatkan self-efficacy dan hasil belajar siswa 

yakni PBL, PjBL, dan inkuiri akan dilakukan study 

litelatur guna menentukan model pengajaran yang sesuai. 

Berikut adalah tabel perbandingan antara PBL, PjBL, dan 

inkuiri: 

Tabel 2. Perbandingan antara Problem Based Learning, 

Project Based Learning, dan Inkuiri 

Asp

ek 
PBL PjBL Inkuiri 

P
ri

n
si

p
 Memaksimalkan 

pembelajaran 

dengan 

penyeledikian, 

penjelasan, dan 

resolusi dengan 

memulai dari 

masalah nyata 

dan bermakna 

 

Bekerja pada 

masalah otentik 

atau dunia 

nyata untuk 

menghasilkan 

produk nyata 

selama periode 

yang lama 

Memperoleh 

pengetahuan dan 

pengamatan 

langsung dengan 

menggunakan 

pertanyaan 

deduktif 

P
er

an
 G

u
ru

 Fasilitator, 

pelatih bukan 

pemimpin 

Fasilitator, 

penasihat, 

panduan, 

memantau 

Pemimpin, 

pelatih, model, 

fasilitator 

P
er

an
 S

is
w

a Menentukan 

apakah ada 

masalah, 

menciptakan 

pertanyaan yang 

tepat dari 

masalah, 

mengidentifikasi 

informasi, data, 

dan tujuan 

pembelajaran, 

membuat rencana 

kerja 

 

Penyelidikan 

lebih dalam, 

rencana 

pengelolaan 

kerja dan 

jadwal waktu, 

membuat suatu 

produk 

Menafsirkan, 

menjelaskan, 

hipotesis, desain 

dan mengarahkan 

tugas sendiri 

H
as

il
 Kemampuan 

memecahkan 

masalah yang 

efektif, mandiri, 

keterampilan 

belajar, 

kolaborasi yang 

efektif 

Pemecahan 

masalah, 

keterampilan, 

proses sains, 

kemampuan 

untuk 

menghasilkan 

produk otentik, 

pengetahuan 

konten yang 

mendalam 

Pemahaman 

konseptual 

tentang prinsip 

sains, 

Pemahaman 

tentang sifat 

penyelidikan 

ilmiah dan 

pemahaman 

aplikasi 

pengetahuan 

sains terhadap 

masalah sosial 

dan 

kemasyarakatan, 

kreativitas, 

kecerdasan. 

(Unver and Arabacloglu, 2014) 

Model pengajaran inkuiri menurut Keselman (dalam 

Pedaste, et al, 2015:2) adalah proses pembelajaran dimana 

siswa mengikuti metode dan praktik dengan profesional 

untuk membangun pengetahuannya. Dalam model 

pengajaran inkuiri siswa terlibat di dalam pembelajaran, 

merumuskan pertanyaan, menginvestigasi dan 

membangun sebuah pemahaman baru (Branch & Oberg, 

2004:11). Dengan melibatkan seluruh kemampuan siswa 

secara maksimal untuk mencari dan menyelidiki secara 

sistematis, kritis, logis, dan analisis sehingga membuat 

siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan 

penuh percaya diri.  

   

 Untuk dapat menumbuhkan atau meningkatkan self-

efficacy dan hasil belajar siswa diperlukan model 

pengajaran yang sesuai, salah satunya adalah model 

pengajaran inkuiri. Rahayu dan Syarief (2015:1) 

menggunakan model pengajaran inkuiri untuk 

meningkatkan self-efficacy siswa dalam pembelajaran 

kimia, diperoleh nilai rata-rata pre-test dan post-test self-

efficacy mengalami peningkatan begitupun dalam 

pengamatan setiap pertemuan. Hal ini juga diperkuat oleh 

Jansen, dkk (2015:1) yang menemukan bahwa self-

concept dan self-efficacy merupakan dua motivasi yang 

paling penting dari pendidikan, self-concept lebih 

dipengaruhi oleh prestasi rata-rata teman sebaya, 

sedangkan self-efficacy sangat dipengaruhi oleh inquiry 

based learning. Kock, et al (2015:24) dalam penelitiannya 

yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep 

siswa dalam materi arus listrik dengan menggunakan 

model pengajaran inkuiri, diperoleh pemahaman konsep 

siswa meningkat. Berdasarkan penelitian tersebut self-

efficacy dan hasil belajar dengan model pengajaran inkuiri 

sangat diperlukan dalam pembelajaran fisika, guna 

menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan dan meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran fisika khususnya. Karena pada 

model pengajaran inkuiri siswa difasilitasi untuk dapat 

mengidentifikasi masalah, selain itu siswa dimotivasi 

untuk mengemukakan gagasannya dan merancang cara 

untuk menguji gagasan tersebut sehingga dapat 

membangun sebuah pemahaman dan pengetahuan yang 

baru sehingga dapat menumbuhkan rasa percaya diri pada 

siswa.  

 Model pengajaran inkuiri dapat diterapkan karena 

sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern 

yang menganggap belajar adalah proses perubahan 

tingkah laku berkat adanya pengalaman, selain itu model 

pengajaran inkuiri menekankan pengembangan aspek 

kognitif, afektif, dan psikomorik secara seimbang, 

sehingga pembelajaran melalui model ini dianggap lebih 

bermakna (Setyawati, 2016). 

PENUTUP 

Simpulan 

 Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan 

yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy 

siswa rata-rata berkategori tinggi dan hasil belajar siswa 

kurang dari KKM. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
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untuk meningkatkan self-efficacy dan hasil belajar siswa 

adalah dengan menerapkan model pengajaran inkuiri.  

 

Saran 

Dengan memperhatikan hasil penelitian di atas agar 

kegiatan belajar fisika lebih baik dan efektif bagi siswa, 

maka saran yang dapat diberikan adalah: penerapan model 

pengajaran inkuiri mampu digunakan untuk meningkatkan 

self-efficacy dan  hasil belajar siswa, untuk itu perlu 

diterapkan juga pada materi fisika yang memiliki 

karakteristik cocok dengan model pengajaran inkuiri. 
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